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Abstract

[The rapid advancement of technology in education offers significant
potential to enhance the quality of learning. One prominent innovation
is ChatGPT (Generative Pretrained Transformer), an artificial
intelligence (Al) model capable of generating high-quality text that
closely resembles human writing. This article aims to explore the
potential use of ChatGPT in the educational context, particularly in
fostering teacher creativity in Civics Education (Pancasila and Civic
Education). ChatGPT can be utilized in various aspects of teaching,
including serving as a tool for sourcing instructional materials,
providing relevant content, assisting in the creation and evaluation of
assessments, and designing adaptive lesson plans tailored to students’
individual needs. However, its implementation presents certain
challenges, such as concerns over the authenticity and accuracy of the
generated information and limitations in aligning with the PPKn
curriculum. Therefore, a balanced approach is essential, including
adequate training and guidance for teachers to ensure ethical and
effective use of ChatGPT in the classroom. The integration of ChatGPT in
Civics Education holds great potential to enhance instructional
creativity and enrich students' learning experiences.].

Abstrak

[Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan membuka peluang
besar bagi peningkatan mutu pembelajaran. Salah satu inovasi yang
menonjol adalah ChatGPT (Generative Pretrained Transformer), yaitu
model kecerdasan buatan (AI) yang mampu menghasilkan teks
berkualitas tinggi menyerupai tulisan manusia. Artikel ini bertujuan
untuk mengeksplorasi potensi pemanfaatan ChatGPT dalam konteks
pendidikan, khususnya dalam meningkatkan kreativitas guru pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn).
ChatGPT dapat dimanfaatkan dalam berbagai aspek pembelajaran,
antara lain sebagai sumber pencarian bahan ajar, penyedia materi
pembelajaran yang relevan, perancang soal evaluasi, serta alat bantu
dalam menyusun rencana pembelajaran yang adaptif terhadap
kebutuhan siswa. Namun, implementasinya tidak terlepas dari
tantangan, seperti kekhawatiran terhadap keaslian informasi yang
dihasilkan dan keterbatasan dalam penyajian konten yang sesuai
dengan kurikulum PPKn. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan
yang seimbang dalam integrasi teknologi ini, termasuk pemberian
pelatihan dan pendampingan kepada guru agar mampu menggunakan
ChatGPT secara efektif, etis, dan bertanggung jawab. Penggunaan
ChatGPT dalam pembelajaran PPKn berpotensi mendorong inovasi
pembelajaran dan memperkaya pengalaman belajar peserta didik.
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A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) memiliki peran dalam
membentuk karakter serta kesadaran kewarganegaraan siswa di Indonesia(Larasati,
2016; Utami & Pitra, 2023). Namun, tantangan dalam mengajar PPKn tidaklah sedikit.
Salah satunya adalah meningkatkan kreativitas guru dalam menyampaikan materi yang
dapat menarik minat serta pemahaman siswa (Niswa & Kharisma, 2021). Dalam era
digital sekarang ini telah mengubah cara kita belajar dan mengajar, serta
memperkenalkan tantangan baru bagi guru (Mambu et al, 2023) yang membuat
teknologi semakin menjadi bagian integral dari proses pembelajaran (Teori et al.,, 2013).
Salah satu teknologi yang menjanjikan adalah pemanfaatan Chat GPT (Generative Pre-
training Transformer) dalam mendukung proses pengajaran PPKn.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah paradigma
dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan. Dengan adanya internet dan
perkembangan kecerdasan buatan Artificial Intelligence (Al), berbagai aplikasi
pembelajaran baru muncul untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif
dan menarik. Salah satunya adalah Chat GPT, yang merupakan model Al yang mampu
menghasilkan teks secara otomatis dengan kualitas yang menyerupai teks manusia.

Dalam konteks pembelajaran PPKn, kreativitas guru dalam menyampaikan materi
menjadi kunci utama dalam menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif dan
menarik (Atmajaya, 2017). Namun, tidak semua guru memiliki tingkat kreativitas yang
sama dalam mengembangkan metode pengajaran yang inovatif. Tantangan lainnya
adalah memberikan umpan balik yang efektif kepada siswa. Umpan balik yang baik
sangat penting dalam meningkatkan pemahaman siswa dan membantu mereka
memperbaiki kelemahan dalam pembelajaran. Namun, dalam lingkungan kelas yang
padat, memberikan umpan balik yang tepat waktu dan terperinci kepada setiap siswa
menjadi tantangan tersendiri (Mambu et al, 2023). Oleh karena itu, pemanfaatan
teknologi seperti Chat GPT dapat menjadi solusi yang menjanjikan dalam meningkatkan
ide kreatif guru PPKn.

Kreativitas guru merupakan faktor kunci dalam menentukan efektivitas proses
pembelajaran. Guru yang kreatif mampu mengembangkan berbagai metode
pembelajaran yang inovatif dan menarik perhatian siswa (Restu et al.,, 2023; Susanto et

al,, 2016). Dalam konteks PPKn, kreativitas guru dibutuhkan untuk menyajikan materi
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yang kompleks dan seringkali abstrak menjadi lebih mudah dipahami dan relevan bagi
siswa. Namun, tidak semua guru memiliki tingkat kreativitas yang sama(Sunarti et al.,
2017), dan seringkali mereka menghadapi tantangan dalam mengembangkan ide-ide
baru untuk menyampaikan materi pembelajaran(Sutedjo, 2013).

Pengajaran PPKn memiliki tantangan tersendiri, terutama terkait dengan
kompleksitas materi yang disampaikan. Materi PPKn seringkali melibatkan konsep-
konsep yang abstrak dan kompleks, seperti prinsip demokrasi, hak asasi manusia, dan
sistem pemerintahan (Usri, 2021). Untuk menyampaikan materi tersebut dengan cara
yang menarik dan relevan bagi siswa, guru dituntut untuk memiliki kreativitas yang
tinggi (Pentury, 2018) dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif (Purnasari &
Sadewo, 2020; Puspitarini, 2022). Namun, keterbatasan waktu dan sumber daya
seringkali menjadi hambatan dalam proses pengajaran PPKn.

Pemanfaatan Chat GPT dalam konteks pendidikan telah menunjukkan potensi
besar dalam mendukung proses pembelajaran. Dalam konteks pengajaran PPKn, Chat
GPT dapat digunakan sebagai alat bantu untuk menghasilkan ide-ide kreatif dalam
merancang materi pembelajaran yang menarik dan relevan bagi siswa. Dengan
memanfaatkan kemampuan generatif Chat GPT, guru dapat dengan mudah menghasilkan
berbagai contoh dialog, studi kasus, atau skenario pembelajaran yang dapat digunakan
dalam proses pengajaran di kelas.

Dalam artikel tinjauan pustaka ini, penulis akan mengeksplorasi pemanfaatan
teknologi yang akan mengkaji potensi pemanfaatan Chat GPT dalam meningkatkan ide
kreatif guru PPKn. Penulis akan menguraikan berbagai manfaat Chat GPT dapat
digunakan untuk menghasilkan ide kreatif untuk proses pembelajaran, efektivitas
pemanfaatan Chat GPT dalam konteks pembelajaran PPKn dan penulis juga akan
membahas tantangan dan pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam pemanfaatan
teknologi Chat GPT dalam dunia pendidikan.

Pemanfaatan Chat GPT (Generative Pre-training Transformer) dalam mendukung
proses pengajaran sangat dibutuhkan untuk menghasilkan ide kreatif bagi guru, berikut
beberapa alasan (Guruinovatif.id: 2023);

a. Mencari Materi dalam Mengajar
Guru dapat menggunakan Chat GPT untuk menjelaskan atau mengembangkan materi
Pelajaran ataupun mendapatkan panduan bagaimana guru memperoleh Sertifikasi

Guru. Pelatihan Chatgpt bisa di dapat dari In House Training dan kemudaan ChatGPT
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ini cukup memasukkan pertanyaan atau topik tertentu, dan Chat GPT dapat
memberikan penjelasan yang lebih rinci atau berbagai sumber daya tambahan yang
relevan.

b. Penilaian yang Lebih Baik
Chat GPT dapat digunakan untuk membuat pertanyaan ujian atau tugas pekerjaan
rumah (PR) dan kemudian mengevaluasi jawaban yang diberikan oleh siswa. Ini dapat
menghemat waktu guru dalam membuat dan memeriksa tugas.

c. Penyesuaian dalam Materi Pelajaran
Guru dapat menggunakan Chat GPT untuk merancang rencana pelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan individu siswanya di sekolah. Dengan memasukkan
data seperti minat siswa, Chat GPT dapat merekomendasikan materi yang sesuai

d. Memberikan Solusi Konseling kepada Siswa
Guru dapat menggunakan Chat GPT sebagai alat untuk menjadi Pelatihan Guru dan
memberikan saran atau dukungan konseling kepada siswanya di sekolah. Misalnya,
Chat GPT dapat memberikan informasi tentang cara mengatasi stres atau masalah
Pelajaran yang tidak di mengerti siswa.

e. Membantu Siswa dengan Kesulitan Belajar
Chat GPT dapat digunakan untuk memberikan bantuan tambahan kepada siswa yang
mengalami kesulitan belajar. Guru dapat mengarahkan siswa ke sumber daya belajar
yang sesuai atau memberikan penjelasan tambahan.

f. Pengajaran dari Jarak Jauh
Selama situasi pembelajaran jarak jauh, Chat GPT dapat menjadi alat yang berguna

untuk berkomunikasi dengan siswa secara online dan menjawab pertanyaan mereka.

Dengan memanfaatkan teknologi Chat GPT, guru dapat menghadapi tantangan
yang muncul di era digital dengan lebih baik. Pemanfaatan Al membantu meningkatkan
efisiensi, personalisasi pembelajaran, umpan balik yang efektif, efektivitas pengajaran,
serta mempersiapkan siswa untuk menghadapi dunia yang semakin didominasi oleh
teknologi. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi Chat GPT dalam mengajar guru sangat

penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan hasil pembelajaran siswa.

2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan utama dalam penelitian ini
adalah bagaimana pemanfaatan ChatGPT sebagai teknologi kecerdasan buatan dapat
meningkatkan kreativitas guru dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan

4
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Kewarganegaraan (PPKn). Permasalahan ini mencakup beberapa aspek, antara lain:
sejauh mana potensi ChatGPT mendukung proses pembelajaran PPKn; bagaimana peran
teknologi ini dalam membantu guru merancang materi, soal, dan rencana pembelajaran;
serta apa saja tantangan yang muncul dalam implementasinya, terutama terkait
keakuratan informasi, kesesuaian dengan kurikulum, dan etika penggunaan. Untuk itu,
diperlukan analisis mendalam mengenai strategi pemanfaatan yang tepat agar ChatGPT
dapat diintegrasikan secara efektif dan bertanggung jawab dalam konteks pendidikan
kewarganegaraan.

3. Metode Penelitian

Metode Pendekatan penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah pendekatan
kualitatif dengan menggunakan metode studi kepustakaan (Assyakurrohim et al, 2022).
Studi pustaka merupakan pendekatan penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan,
meninjau, dan menganalisis literatur terkait topik penelitian(Julaiha et al., 2023). Dalam
penelitian mengenai pemanfaatan Chat GPT untuk meningkatkan ide kreatif guru PPKn,
metode studi pustaka menjadi penting untuk memahami landasan teoritis dan temuan
penelitian relevan. Sumber informasi dapat berupa jurnal ilmiah, buku, prosiding
konferensi, laporan penelitian, dan sumber-sumber elektronik lainnya. Dalam penelitian
ini, sumber informasi yang relevan mencakup literatur mengenai pendidikan
kewarganegaraan, kecerdasan buatan, pemanfaatan teknologi dalam pendidikan, dan
pengajaran PPKn. Kemudian Pencarian literatur dapat dilakukan melalui basis data
akademik seperti Google Scholar dan Mendeley Kata kunci yang digunakan dalam
pencarian literatur harus relevan dengan topik penelitian, seperti "Chat GPT",
"pengajaran PPKn", "Ide Kreatif Guru", dan sebagainya.

Setelah melakukan seleksi literatur, data dari literatur yang relevan akan
dikumpulkan untuk dianalisis lebih lanjut. Data yang dikumpulkan mencakup informasi
tentang pemanfaatan Chat GPT dalam pendidikan, strategi pengajaran PPKn yang kreatif,
faktor-faktor yang memengaruhi kreativitas guru, serta temuan penelitian terkait dan
Analisis dilakukan dengan membandingkan, mensintesis, dan menafsirkan informasi dari
literatur yang relevan. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengidentifikasi temuan
utama, pola, dan kesimpulan yang dapat mendukung atau menantang hipotesis
penelitian.

Dengan menerapkan metode studi pustaka secara sistematis dan cermat,

diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang
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pemanfaatan Chat GPT untuk meningkatkan ide kreatif guru PPKn, serta menyediakan
dasar teoritis yang kuat untuk pengembangan pengetahuan dan praktik pendidikan di
masa depan

B. PEMBAHASAN

Kemajuan teknologi dalam beberapa tahun ini semakin berkembang. Salah satu
perkembangan yang menarik perhatian adalah munculnya chatbot berbasis GPT
(Generative Pre-trained Transformer) (Setiawan et al., 2023). Chat GPT adalah program
komputer yang dapat menghasilkan respons terhadap pertanyaan atau perintah yang
diberikan pengguna. Pengguna dapat berinteraksi dengan chat GPT melalui pesan teks
atau suara. Dalam konteks pendidikan, chat GPT menawarkan potensi (Wahid &
Hikamudin, 2023) yang sangat menarik. Chat GPT dapat membantu pendidik dalam
memberikan materi pelajaran, memberikan bantuan tugas, dan bahkan dapat berfungsi
sebagai asisten virtual untuk siswa. Namun, kemunculan chat GPT juga membawa
tantangan yang perlu diatasi oleh pendidikan.

Dalam memanfaatkan ChatGPT dunia pendidikan (Faiz & Kurniawaty, 2023) perlu
mempersiapkan berbagai kebijakan dari sudut pandang etika normatif dan aturan moral
agar tidak terjerumus dalam tindakan yang melanggar aturan pendidikan salah satunya
plagiarisme. Pertama perlu dipersiapkan adalah para stakeholder perlu merancang
kebijakan prosedur penggunaan ChatGPT untuk mengurangi kemungkinan terjadinya
perilaku tidak bermoral dalam pendidikan (Wahid & Hikamudin, 2023). Kedua,
pengembangan Sumber Daya Manusia (pendidik) perlu memahami kondisi
pengembangan IPTEK. Ketiga, perlu disosialisasikan bagaimana cara pendidik dalam
menyikapi secara bijak penggunaan ChatGPT (Maulana et al, 2023; Simanjutak, 2018)
agar tidak terlena dan terjerumus dalam penggunaan ChatGPT yang tidak beretika dan
bermoral. Keempat, penggunaan Chat GPT perlu dijadikan media untuk memperkaya
materi dan bahan ajar bukan sebagai sumber utama (Alnagbi & Fouda, 2023; Feng et al,,
2023; Hadian et al., 2023).

Peran serta pendidik dalam memberikan penguatan etika (Ismunandar, 2020) dan
nilai moral sangat dibutuhkan dalam pemanfaatan Chat GPT. Setidaknya diperlukan
penanaman nilai dan pengembangan pertimbangan moral dalam setiap pengambilan
keputusan dalam memanfaatkan Chat GPT ini. Pertimbangan moral dalam pemanfaatan
teknologi yang sangat dibutuhkan dalam menentukan dan memilih tindakan moral yang

tepat sesuai dengan prinsip-prinsip nurani yang luhur. Strategi penanaman nilai dan
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pengembangan nilai yang dibutuhkan dalam memandang Chat GPT sebagai alat adalah
dengan melakukan konstruksi pemahaman berupa moral knowing yang dibutuhkan
untuk memahami batasan-batasan etika dan moral ketika seseorang menggunakan
media Chat GPT (Faiz & Kurniawaty, 2023).
1. Pemanfaatan Chat GPT

Pemanfaatab Chat GPT (Generative Pre-training Transformer) merupakan sebuah
model sebuah model kecerdasan buatan yang dikembangkan oleh OpenAl dan dirilis
pada bulan juni 2020 (Suharmawan, 2023; Zhang & Qian, 2023). yang bertujuan untuk
menciptakan chatbot yang dapat memahami masalah dan merespon dengan lebih alami
dan manusiawi. Model ini mampu melakukan tugas-tugas generative (Firdhausi, 2023;
Suharmawan, 2023) seperti penulisan puisi dan prosa, mesin terjemahan, dan deteksi
kesalahan ejaan. Dengan demikian Chat GTP memungkinkan untuk mempelajari berbagai
konvensi dan praktik dalam percakapan, termasuk struktur tata bahasa, referensi
kultural, dan topik-topik umum yang sering muncul dalam percakapan litersi dalam
dunia akademis. Berikut fungsi Chat GTP (Suharmawan, 2023);

a. Chat GPT bisa dimanfaatkan untuk bermacam-macam keperluan, seperti
menerjemahkan bahasa, membuat teks orisinal, membantu pekerjaan
programmer dalam menyelesaikan masalah code, menjelaskan ulang sebuah
konsep dengan bentuk sederhana, membuat draft atau bahkan outline artikel,
dan kemampuan lain yang bias meringankan pekerjaan penggunanya.

b. Dapat Membantu Pekerjaan Customer Service, Dunia bisnis saat ini sudah

banyak menggunakan Chat GPT untuk melayani pelanggannya. Mereka akan
menggabungkan aplikasi customer service milik perusahaan dengan openAl.

c. Memberikan Rekomendasi atau Saran, mama halnya seperti manusia, Chat GPT
juga dapat membagikan saran ataupun rekomendasi mengenai film terbaru,
outfit, ataupun tempat makan terdekat yang bisa dikunjungi kapan saja.
Teknologi Al akan membagikan serta meninjau preferensi serta kebutuhan para
penggunanya.

d. Meningkatkan Produktivitas, Chat GPT yang digunakan dengan maksimal dapat
meningkatkan produktivitas penggunanya. Hal ini dikarenakan sistem Al
membagikan semua informasi serta jawaban yang akan dibutuhkan oleh
pengguna dalam hitungan detik saja.

e. Membantu Bidang Pendidikan, Chat GPT juga dapat digunakan di dalam dunia
pendidikan. Khusus untuk guru dan siswa dapat mengakses bermacam

informasi dengan bantuan teknologi kecerdasan buatan ini. Contohnya seperti
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menjawab Kritis tentang Isu Kewarganegaraan.

f. Melakukan Percakapan, Fungsi dari Chat GPT selanjutnya yang tidak kalah
menarik adalah dapat melakukan percakapan otomatis. Pengguna dapat
memulai untuk mengajukan berbagai macam pertanyaan, kemudian Al akan
menjawabnya seperti percakapan dengan manusia.

g. Menyediakan Berbagai Macam Informasi, Pengguna bisa menemukan berbagai
jenis informasi dengan mudah melalui teknologi Al. Pengguna bisa mengajukan
pertanyaan dan Al akan membagikan jawaban sesuai dengan pertanyaan yang
sesuai

Chat GPT memilki keunggul dalam memberikan pemahaman bahasa alami, seperti

memahami bahasa manusia dengan sangat baik, sehingga mampu merespons pertanyaan
dan permintaan penguna GTP dengan lebih efektif. Dengan demikian, membuat Chat GPT
menjadi salah satu chatbot yang paling dapat diandalkan dan efisien. Chat GTP juga
kelebihan lain dari Chat GPT adalah kemampuannya untuk memahami konteks. Chatbot
ini mampu memahami konteks dari sebuah percakapan dan mempertimbangkan
informasi yang telah diberikan, sehingga dapat memberikan respons yang lebih akurat
dan terarah. Hal ini membuat pengalaman menggunakan Chat GPT lebih menyenangkan
dan efektif, karena pengguna tidak perlu memulai dari awal setiap kali mereka ingin
berbicara tentang topik tertentu terutama di dunia pendidikan.
2. Potensi Pemanfaatan Chat GPT Bagi Guru
Setelah diperkenalkan dengan potensi pemanfaatan Chat GPT dalam konteks
pembelajaran, sebagian besar guru seharusnya menyambut positif ide. Kedepan
penggunaan Chat GPT dapat menjadi sumber inspirasi baru dalam merancang kegiatan
pembelajaran yang menarik dan inovatif dalam proses pembelajaran di sekolah-sekolah.
Berikut gegunaan Chat GPT dalam pendidikan (Hardiansyah, 2023):
a. Membantu Menyusun Berbagai Soal Atau Kuis
ChatGPT dapat dimanfaatkan untuk membantu menyusun berbagai soal atau
kuis. Guru bisa meminta ChatGPT untuk membuatkan soal dengan tingkat
kesulitan tertentu sesuai dengan tingkat murid dan tujuan pembelajaran.

b. Membantu Menyusun Materi Pembelajaran

Selain membantu menyusun soal, Chat GPT juga dapat dimanfaatkan untuk
membantu menyusun materi pembelajaran. Guru bisa meminta Chat GPT untuk
menyusun materi pembelajaran yang menarik dan interaktif sesuai dengan

tujuan pembelajaran.
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c. Membantu Menyusun Rencana Pembelajaran
Dikutip dari laman resmi OpenAl, manfaat ChatGPT untuk guru yang berikutnya
adalah membantu menyusun rencana pembelajaran, yang di dalamnya termasuk
jangka waktu pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, dan
tujuan pembelajaran.
d. Membantu Mengoreksi Tulisan
Chat GPT dapat dimanfaatkan guru untuk mengoreksi karya tulis yang dibuat
oleh murid. Chat GPT dapat diminta untuk mengoreksi ejaan, tata bahasa, atau
tanda baca, yang digunakan murid pada tulisannya.
e. Memberikan Saran Metode Pembelajaran
Manfaat Chat GPT untuk guru yang berikutnya adalah memberikan saran metode
pembelajaran. Guru bisa meminta Chat GPT untuk seolah berperan sebagai murid
dan belajar dari simulasi itu untuk memberikan pembelajaran. Kemudian, Chat
GPT juga bisa diminta untuk memberikan saran metode pembelajaran yang tepat
berdasar informasi murid yang hendak dididik.
3. Pentingnta Pengembangan Ide Kreatif dalam Pembelajaran PPKn
Dalam pembelajaran PPKn, pengembangan ide kreatif sangat penting (Budiarti,
2015; Khoeriyah et al, 2019; Marhami, 2015). Pertama, pengembangan ide kreatif
memberi siswa kesempatan untuk menjadi lebih aktif dan berpartisipasi dalam proses
pembelajaran serta mendorong mereka untuk mengembangkan ide dan solusi baru.
Kedua, pengembangan ide kreatif juga membantu meningkatkan pemahaman siswa
(Wahyudin, 2012) tentang materi PPKn. Mencari cara baru untuk menerapkan nilai-nilai
Pancasila dan prinsip kehidupan (Karai Handak & Dewi, 2021; Khaerunisa Syaumi &
Anggraeni Dewi, 2022) berbangsa dan bernegara dapat membantu siswa
menginternalisasikan ide-ide tersebut. Selain itu, pengembangan ide kreatif dalam
pembelajaran PPKn memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk
memecahkan masalah, berpikir kritis, dan bertanggung jawab, serta meningkatkan
kemampuan mereka untuk berkolaborasi dan berkomunikasi dengan baik melalui
proyek atau tugas kreatif (Muthoharoh, 2022; Sambada, 2012).
Sebagai hasil dari refleksi terhadap paradigma pembelajaran PPKn lama, inovasi
pembelajaran PPKn (F.wiwit, 2019; Nugroho, 2017; Suwardi, 2022) bermula sebagai
perubahan paradigma pembelajaran. Paradigma baru ini diharapkan dapat memecahkan

masalah selama Era Revolusi Industri 40. Dengan menerapkan kegiatan pembelajaran
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yang inovatif, guru dapat menciptakan suasana kelas yang tidak monoton dan tidak kaku
(Asari et al., 2021; Fakhruriza, 2020). Untuk membantu peserta didik memahami konsep
dan prinsip-prinsip keilmuan, mereka akan memiliki lebih banyak kesempatan untuk
berbicara, berinteraksi, dan berbicara.

Inovasi pembelajaran PPKn dapat didefinisikan sebagai upaya baru untuk
mencapai tujuan pembelajaran melalui penggunaan berbagai pendekatan, model,
metode, sarana, dan lingkungan pembelajaran yang mendukung. Inovasi tidak berarti apa
pun yang belum dipahami, diterima, atau dilakukan oleh orang yang menerimanya.
Inovasi pembelajaran adalah upaya pembaharuan terhadap berbagai elemen yang
diperlukan untuk menyampaikan materi pembelajan, termasuk ilmu pengetahuan, dari
pendidik kepada siswa dengan tujuan meningkatkan kualitas pendidikan.

Memasuki Era Revolusi Industri 4.0, kemampuan yang harus dimiliki guru PPKn
yang inovatif adalah kemampuan (1) berpikir kritis dan pemecahan masalah, (2)
komunikasi dan kolaborasi, (3) berpikir kreatif dan inovasi. (4) literasi teknologi
informasi dan komunikasi, (5) dalam pembelajaran kontekstual, dan (6) literasi
informasi dan media (Bagus Aditya Hutomo, 2021). Dari uraian diatas bisa dipahami guru
PPKn mesti menguasai berbagai teknologi yang bisa dimanfaatkan untuk mendukung
proses pembelajaran lebih inovatif dan kreatif.

4.  Tantangan dalam Implementasi Chat GPT

Dengan fokus pada aspek pemanfaatan Chat GTP dalam proses pembelajaran, dalam
implementasinya muncul tantangan dan masalah yang muncul ketika Chat GPT
digunakan dalam pendidikan. Penulis akan menemukan dan membahas beberapa
masalah yang perlu diatasi ketika Chat GPT digunakan dalam pendidikan Peneliti akan
melakukan ini dengan melakukan kajian pustaka dan analisis yang cermat. Sangat
penting bagi pendidik dan pengembang teknologi pendidikan untuk memahami masalah
ini agar mereka dapat memaksimalkan penggunaan Chat GPT dan memastikan bahwa
siswa memiliki pengalaman belajar yang luar biasa. Berikut tantangan dalam
implementasi Chat GTP (Rahmawanto, 2023);

a. Keterbatasan dalam Memahami Chat GPT
Penggunaan Chat GPT dalam pendidikan menghadapi tantangan dalam
memahami konteks atau situasi yang kompleks. Chat GPT dapat mengalami
kesulitan dalam memahami maksud dan konteks yang kompleks dalam
pertanyaan atau permintaan pengguna. Hal ini dapat mempengaruhi

pemahaman siswa dan membingungkan proses belajar.
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b. Kekurangan Penilaian yang Tepat
Chat GPT belum mampu memberikan penilaian yang tepat terhadap kualitas
jawaban atau pemahaman siswa. Hal ini dapat mempengaruhi evaluasi yang
komprehensif dan memahaminya dengan benar.

c. Ketergantungan pada Sumber Informasi
Penggunaan Chat GPT dalam pendidikan juga dapat menyebabkan
ketergantungan pada sumber informasi yang dihasilkan oleh Chat GPT itu
sendiri. Siswa dapat cenderung mengandalkan ChatGPT sebagai satu-satunya
sumber informasi, tanpa memverifikasi kebenaran atau keandalan informasi
yang diberikan.

d. Masalah Ketergantungan pada Teknologi
Penggunaan Chat GPT dalam pendidikan dapat memicu masalah
ketergantungan pada teknologi. Siswa mungkin menjadi terlalu bergantung
pada Chat GPT sebagai asisten pembelajaran mereka, dan kemudian kurang
berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar.

Chat GPT menawarkan kesempatan untuk meningkatkan pengalaman belajar
siswa. Namun, hambatan literasi digital harus diatasi agar manfaatnya dapat
dimaksimalkan. Penting bagi pengembang teknologi pendidikan dan pendidik untuk
memahami masalah ini dan bekerja sama untuk menemukan solusi yang tepat. Perhatian
yang lebih besar harus diberikan pada pengembangan keterampilan literasi digital siswa,
seperti pemahaman masalah, evaluasi kritis, dan kemandirian dalam mencari informasi.

Meskipun penggunaan Chat GPT dalam pembelajaran PPKn dapat membantu guru
dalam mempercepat mebuat konten materi pembelajaran. Meskipun Chat GPT memiliki
potensi besar untuk digunakan dalam pembelajaran PPKn, tantangan implementasinya
harus diperhatikan. Salah satunya adalah kekurangan pemahaman teknis tentang cara
terbaik untuk menggunakan Chat GPT. Dibutuhkan pelatihan dan pendampingan yang
memadai bagi guru untuk memaksimalkan pemanfaatan Chat GPT dalam pembelajaran
PPKn.

Tantangan dalam implementasi Chat GPT dalam pembelajaran PPKn harus
ditangani secara sistematis. Salah satu pilihan yang dapat diambil adalah memberikan
pelatihan dan pendampingan kepada guru. Kolaborasi antara guru, ahli teknologi, dan
pakar pendidikan (Abdul Ghani Kanesan Abdullah et al., 2017) juga dapat membantu

menggunakan Chat GPT dengan lebih baik. Dengan keterbatasan informasi diberbagai
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literatur yang membahas, belum ada penelitian, pengabdian untuk pemanfaatan Chat

GPT sebagai teknologi yang dapat membantu proses pembelajaran secara efektif.
C. KESIMPULAN

Perkembangan teknologi dalam beberapa tahun terakhir telah memberikan
munculnya chatbot berbasis GPT yang menarik perhatian, seperti Chat GPT yang dapat
membantu dalam pendidikan. Namun, penggunaan Chat GPT dalam pendidikan juga
membawa tantangan yang perlu diatasi, seperti mengatasi perilaku plagiarisme dan
mempersiapkan kebijakan etika dan moral dalam penggunaannya.

Para pendidik perlu memahami kondisi pengembangan IPTEK dan cara menyikapi
penggunaan Chat GPT secara bijak. Chat GPT memiliki potensi untuk menyusun soal,
materi pembelajaran, dan rencana pembelajaran bagi guru, namun juga memiliki
tantangan dalam memahami konteks, penilaian yang tepat. Oleh karena itu, penting bagi
pendidik dan pengembang teknologi pendidikan untuk bekerjasama dalam mengatasi
tantangan tersebut agar penggunaan Chat GPT dalam pendidikan bisa dimaksimalkan.
Selain itu, pengembangan ide kreatif dalam pembelajaran PPKn juga sangat penting
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan kemampuan siswa dalam memecahkan

masalah, berpikir kritis, dan berkolaborasi secara efektif.
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